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Menjelang bulan suci Ra-
madhan, sebagianbesar ma-
syarakat Islam khususnya di
Jawa biasa melakukan tradisi
myadran. Istilah nyadran be-
rasal dard bahasa Sansckerta

sraddha yang berarti

an. Nyadran meru-

pakan tradisi berkunjung
dan membersthkan makam

terutama di pedesaan, mys-
;r;‘n & muhanwmn-
adan t yang
puncaknya berupa kenduri
atau selamatan. Untuk ftu
tradisi nyadmn juga menjadi
bentuk an rasa syu-
kur kepada Sang Pencipta.
Meskipun tidak menjalan-
inya seperti nyadran dalam
tradisi Jawa, namun kebi-
asann bedunjung stau ziarah
ke makam sebelum bulan
gn tiba juga biasa dilaku-
oleh bdn-i kelompok

[hhmhnmbwio-hxl-
tural, tradisi nyedran men-
jadi ekspresi bakti pada para
pendahulu sekaligus sebagni
media silahturahmi antar-
keluarga dan masyarakat.

ran juga menjadi un-
pan kesalehan sosial
masyarakat yang samt deng-

sesama manusia. Dengan

aspek nilal yang kasrang lebih
sama, masyarakat Tionghoa
hmntnllkimdhlluu
pa yang disebut Ceng Beng
(Qing Ming). Tradisi bersih
l;o.w-hmmraiulbm-
ini jatuh pada tanggal
5 bulan ketiga penanggalan
Imlek (ShaGiewr) yang dalam
kalender Masohi jatub
4 atau 5 Aprll setiap
nya. Masyarakat Tionghoa
bisa berkunjung ke makam
antara seminggu sebelum
atau seminggu setelah Ceng
Beng, Tahun ini menarik ka-
rena Ceng Beng berlangsung
bersamaan dengan tradisi
n

Ceng Beng artinys bersih
atau terang (Ceng berarti ber-
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sth dan Beng berarti terang).
Mpnin ini hampir mirip

an tradisi menjelang
lnl Sebelum memyakan
Imlek, orang Tionghoa akan
membersihkan rumah das
sampah dan debu. Tujuan-
nya untuk mempersiapkan

baiknya apabila anak, cucu,
danketurunannya mengingat
mereka sebagal akar lelubur
dalam Keberadaon
kita -masing di du-
nin ind bisa lepas darl

keberadaan dan peran para
pendahulu kita.

Sejarah Ceng Beng
Menurut cerita rakyat,
tradisi Ceng Beng berawal
dari zaman kekaisaran Zhu
Yuan Zhang (Chu Goan
Clang), pendis Dinasti Ming
(1368-1644), Zhu Yuan Zhang
berasal dari keluarga miskin
yang ketika dewasa berga-
bung dengan pemberonta-
kan Sorban Merah untuk
menggulingkan Dinasti Yuan
(Mongol ). Berkat kecakapan-
nya, Dinastl Yuan (1271-
1368) berhasd ditaklukan dan
Zhu Yuan mendirkan
pemerintshan baru Dinasti
Minl Setelah menjadi kai-
sar, Zhu Yuan Zhang kem-
bali ke desa namun kedua
orang tuanya telah tiadadan
tidak diketahui keberadaan
makamnya, Untuk menge-
tahul keberadaan mokam

kaisar
i by e

tanda berupa kertas panjang
yang terbuat dari merang

(tee coa).

Setelah semua rakyat
selesai melaksanakan titah
makam hh;-xb

yang sanya
dan menemukon beberapa
makam tanpa tanda yang
belum dibersihkan, Kaisar
menziarahi makam-makam
tersebut dengan keyakinan
bahwa di antaranya pasti

leluhumya. Sejak itu ke-
biasaan ziarah dan bersih
kubur dilakukan setiap ta-
hunnya, Termasuk memberd
tanda makam yang telah
dibersihkan dengan tee coa.
Bersih kubur sebaiknya di-

lakukan pada pagi-pagi be-
nar. Setelah bersih, maka
dipersiapkanlah hio, lilin,
bunga, kertas tee coa, kertas
uang-unngan (gin con-kertas
perak atau kim coa-kentas
emas), dan tak jarang juga
makanan untuk sesaji. Be-
berapa keluarga Tionghoa
ada yang merasa cukup
membawa hio, lilin,

dan kertas tee coa.

Wujud bake

Nilad-nilal tradisi Ce
Beng tidak hanya vuju
bakti pada orang tua dan

antarkeluarga dan kerabat.
Anak-anak dikenalkan de-

leluh kakek-
m.E" dan o b

sehingga kesempatan ini
menjadi momentum
silaturahmi. Dengan demiki-
an, Ceng Beng menjadi lay-
aknya reuni keluarga, antara
dengan yang masth bldup
maupun yang

inggal. Sayangnya bwy-k
generasi muda Tionghoa
sudah mulsi me
tradisi ini dengan alasan
utama karena telah ber-

Sebagian besar
kalangan Tionghoa
yang sudah menga-
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nut agama modern memilih

tidak lagi peduli untuk men-

makam leluhur. Pada-

Ceng Bengadalah bagian
dari tradisi ya.

untuk menghormati dan

mengenang paro leluhur,

tan dengan leluhur ulu:
gai wujud bakti
tugas generasi keturunan

kita juga akan tiada dantentu
berharap anak, cucu, dan
keturunan selanjutnya masth

menghormati,

dan mengenang peran kita
dalam Ceng Beng
menjadi sarana untuk itu
yang perlu dlﬁuﬁu oleh

Kini myorml hanya
orang-orang tus sajs yang
masih rajin
berkun-

jung ke

makam lelubur meski tanpa
kehadiran anak cucu. Tentu
pada usia senja, kesedihan
orang tun semakin bertam-
bah karena khavatir siapa
kelak yang akan mengurus
makam Di masa
depan tidak menutup ke-
mungkinan akan semakin
sedikit orang Tionghoa yang
mau tradisi
Ceng Beng, Fenomena lun-
tumya kepedulian generasi
muda Tionghoa terthadap
tradisi dan penghormatan
kepada tua tentu
menjadi . Ceng

Beng sejatinya whhn
nilai penghormatan pada
tradisi yang dapat menguat-
kan jati dﬁi Jangan sampai

sant-saat ini menjadi hari-
hariterakhir bagitradisi Ceng



